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RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah bahan baku kaos sablon yang 

optimal di Raxgacloth Printing dengan menggunakan metode Economic Order 

Quantity (EOQ) sehingga dapat meminimalkan biaya persediaan seperti biaya 

pemesanan dan biaya penyimpanan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif dengan pengolahan data dibantu aplikasi POM QM. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah bulan Desember 2022 sampai dengan 

November 2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian persediaan 

bahan baku kaos berdasarkan kebijakan Raxgacloth Printing menghasilkan 6.423 

unit kaos dengan biaya Rp. 6.427.847 dengan frekuensi pemesanan 180 kali 

dalam setahun. Sedangkan dengan menghitung persediaan bahan baku 

menggunakan metode Economic Order Quantity diperoleh hasil yang lebih 

optimal antara lain pembelian bahan baku kaos hanya sebanyak 1.542 unit dengan 

biaya Rp. 380.425 dan frekuensi pemesanan 4 kali dalam setahun. Untuk Safety 

Stock diperoleh 36 unit dan Reorder Point sebanyak 74 unit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manajemen persediaan adalah salah satu komponen bisnis yang paling 

penting. Tanpa manajemen persediaan yang baik, perusahaan akan 

menghadapi kesulitan dalam menjaga kendali dan memenuhi kebutuhan 

pelanggan mereka baik menggunakan jasa pemenuhan perusahaan atau 

mengirim produk sendiri, penting untuk mengetahui di mana persediaan 

berada dan ke mana arahnya (Durohman et al., 2023). 

Pengelolaan persediaan yang baik juga merupakan suatu strategi yang 

tepat bagi pengusaha untuk dijalankan atau diterapkan. Mengelola bahan 

baku dapat menjamin kelangsungan produksi dan memenuhi permintaan 

pasar perusahaan untuk mencapai kinerja bisnis yang optimal dan efisien 

(Purnomoaji et al., 2023). Persediaan memegang peranan penting dalam 

operasional bisnis sebagai aset atau aset lancar suatu perusahaan. Suatu 

perusahaan  dikatakan beroperasi dengan baik apabila  mampu menjaga 

pasokan bahan baku yang cukup, memenuhi permintaan konsumen tepat 

waktu, dan menjalankan proses produksi secara berkesinambungan (Niken 

Trisma Widya Maharani & Hakimah, 2022). Persediaan sendiri menimbulkan 

biaya, sehingga jika  tingkat persediaan lebih tinggi maka biaya yang 

dibutuhkan akan lebih tinggi dan mengakibatkan keuntungan lebih rendah 

(Thadeus & Octavia, 2018). Perusahaan yang baik memiliki kemampuan 

untuk memastikan ketersediaan bahan baku, sehingga proses produksi dapat 
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berjalan lancar dan yang paling penting memenuhi permintaan pelanggan 

(Famelga Clea Putri, 2023). 

Pengelolaan persediaan sangat penting bagi keberhasilan suatu usaha 

dalam berbagai aspek. Menurut Durohman et al., (2023) dalam hasil 

penelitiannya menyimpulkan bahwa Manajemen inventaris memainkan peran 

penting dalam meningkatkan kepuasan pelanggan di semua industri. 

Manajemen Inventaris dianggap sebagai elemen mendasar dari sistem logistik 

yang membantu memastikan pasokan produk yang stabil ke pelanggan dan 

mencapai tujuan organisasi. Sedangkan menurut Zulaikhok Nuraini et al., 

(2023) menyimpulkan bahwa metode EOQ untuk pengendalian persediaan 

dapat mengurangi biaya yang terkait dengan persediaan bahan baku. Selain 

itu, Somber Berkah Sukosari Dagangan Kabupaten Madiun memiliki 

kemampuan untuk mengoptimalkan keuntungan dengan keuntungan hampir 

dua kali lipat. 

Manajemen persediaan melibatkan penerapan berbagai metode yang 

dirancang untuk mengoptimalkan pengelolaan barang atau bahan dalam suatu 

perusahaan. Economi Order Quantity (EOQ) adalah salah satu metode utama 

manajemen persediaan yang  membantu dalam menentukan jumlah 

persediaan yang ideal untuk dipesan dan mengurangi biaya total (Chotimah et 

al., 2023). Metode Kedua dari Manajemen Persediaan adalah Metode Just In 

Time (JIT), untuk menjalankan sistem JIT perencanaan produksi sangat 

penting  mulai dari pembelian bahan produksi, penerimaan bahan produksi, 

pelaksanaan produksi, penyiapan produk  dan pengiriman produk (Lase et al., 
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2022). Selanjutnya adalah Metode ABC, Metode ABC mengalokasikan biaya 

overhead ke barang dan jasa yang mengidentifikasi sumber daya, aktivitas, 

dan biaya yang diperlukan untuk membuat produk (Baviga, 2021). 

Salah satu bisnis yang memiliki perkembangan yang positif seiring 

dengan berkembangnya globalisasi adalah usaha di bidang fashion. Bisnis 

fashion adalah suatu usaha yang bergerak di bidang busana, baik itu pakaian 

yang dikenakan atau yang mempercantik penampilan. Produk fashion adalah 

barang-barang yang dibuat melalui proses produksi, seperti kaos, baju, celana, 

tas, sepatu, dan aksesoris lainnya yang dapat meningkatkan penampilan orang 

yang memakainya. Produk fashion dapat diubah menjadi barang bernilai 

tambah oleh orang yang berpikiran kreatif, seperti kaos polos yang dapat 

dihiasi gambar sesuai permintaan pelanggan. Hal tersebut dapat disebut kaos 

sablon atau sablon kaos (Anita Nur Hijannah et al., 2023). 

Raxgacloth merupakan usaha yang berkonsen di bidang manufaktur  

produksi dan jasa yang  beralamat di Dusun Pulorejo Desa Kedungrejo 

Kecamatan Tanjunganom Kab. Nganjuk Jawa Timur 64482 yang didirikan 

oleh Mas Bayu Adi Pratama pada tahun 2022. Berdasarkan pengamatan dan 

temuan dari wawancara dengan pemilik Raxgacloth, telah diketahui bahwa 

Raxgacloth menghadapi kendala dalam penyediaan bahan baku untuk kaos 

polos selama proses produksi. Sedangkan menurut Subagyo & Purnomo  

(2022) bahan baku merupakan suatu komponen yang memengaruhi lancarnya 

dalam usaha. 
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Raxgacloth sendiri sering mengalami kekurangan dan kelebihan bahan 

baku, yang dapat menghambat proses produksi dan meningkatkan biaya 

persediaan. Berikut merupakan data jumlah bahan baku kaos dari Raxgacloth: 

Tabel 1.1 

Data Jumlah Baku 

Bulan  Bahan  Kebutuhan  Stok  

Desember   Kaos 530  312 

Januari  Kaos  402  500 

Februari  Kaos  759 635 

Maret  Kaos  410 540 

April  Kaos  330 485 

Mei  Kaos  364 300 

Juni  Kaos  710 350 

Juli  Kaos  464 520 

Agustus  Kaos  624 350 

September  Kaos  515 350 

Oktober  Kaos  802 470 

November  Kaos  513 410 

       Sumber: Data Raxgacloth (2022-2023) 

 

Jadi berdasarkan tabel 1.1, dikatakan  Raxgacloth dalam Pengendalian 

pasokan bahan baku belum optimal, hal tersebut dapat menyebabkan 

kesulitan dalam penyediaan bahan baku di Raxgacloth.  Jika Raxgacloth tidak 

memiliki pasokan bahan baku yang memadai, proses produksi akan terhambat 

dan keuntungan perusahaan akan berkurang karena tidak dapat memenuhi 

kebutuhan pelanggan. 

Untuk menanggapi kondisi tersebut,  Raxgacloth harus Memiliki 

strategi  untuk mengontrol stock bahan baku yang tepat, sehingga dalam 

aktivitas produksi tidak mengalami penghambatan dan tentunya dapat 
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menjalankan permintaan konsumen, strategi pengendalian persediaan bahan 

baku yang tepat juga akan membantu Raxgacloth karena kualitas bahan baku 

selalu terjaga dan biaya persediaan yang rendah. Dalam konteks ini 

Raxgacloth hendaklah bisa memperkirakan berapa banyak bahan baku kaos 

sablon. Oleh sebab itu, penelitian ini diharapkan akan memberikan saran dan 

rekomendasi yang bermanfaat bagi pelaku usaha dalam hal pengendalian stok 

bahan baku. Berdasarkan deskripsi masalah yang ada di Raxgacloth, maka 

peneliti tertarik melakukan penelitian di Raxgacloth dengan judul penelitian 

Analisa Implementasi Metode Economic Order Quantity (EOQ) Dalam 

Pengendalian Persediaan Bahan Baku Kaos Sablon Guna 

Meminimumkan Biaya Persediaan: (Studi Pada Usaha Kaos Sablon 

Raxgacloth). 

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis bagaimana pengendalian persediaan bahan baku kaos 

sablon di Raxgacloth Printing. 

2. Untuk menganalisis bagaimana implementasi Metode Economic Order 

Quantity (EOQ) dalam pengendalian persediaan bahan baku kaos sablon di 

Raxgacloth. 

3. Untuk menganalisis safety stock di Raxgacloth Printing. 

4. Untuk menganalisis titik pemesanan kembali (ROP) di Raxgacloth 

Printing.
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